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MOTTO 

Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.  

(Ridwan Kamil) 

Kelemahan terbesar kita adalah saat menyerah. Cara pasti untuk sukses adalah 

selalu untuk mencoba sekali lagi. 

(Thomas Alva Edison) 
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ABSTRAK 

Persaingan antar pengusaha begitu sangat ketat, munculnya banyak 

pesaing baru yang memberikan penawaran produk serupa, dan berkembangnya 

sistem informasi dan mudahnya informasi menyebar dengan cepat ini menjadi 

ancaman juga bagi para pelaku usaha, dengan mudahnya informasi menyebar 

maka semakin banyak kompetisi untuk itu pelaku UMKM Kuliner di Desa Kesesi, 

Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan harus terus berusaha menciptakan daya 

saing produk dengan mengandalkan kualitas, seperti desain produk yang menarik, 

menentukan harga yang sesuai dengan kondisi ekonomi konsumen atau pelanggan 

pada saat ini, dengan memberikan kualitas pelayanan terbaik, dan promosi yang 

dapat menarik konsumen sehingga peneliti tertarik untuk membahas pengaruh 

produk, harga, kualitas pelayanan, dan promosi terhadap pendapatan pada UMKM 

Kuliner Di desa Kesesi Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui apakah Produk, Harga, Kualitas Pelayanan, 

dan Promosi berpengaruh terhadap Pendapatan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis pendekatan 

kuantitatif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

kepada pelaku UMKM Kuliner di Desa Kesesi Kecamatan Kesesi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pelaku pelaku UMKM Kuliner di Desa Kesesi 

Kecamatan Kesesi. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 

incidental sebanyak 100 responden. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) produk secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Kuliner di Desa Kesesi Kecamatan 

Kesesi. Dengan nilai signifikan sebesar 0,058 > 0,05, dan nilai         -1,932 <  

       1,998. (2) harga secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 

Kuliner di Desa Kesesi Kecamatan Kesesi. Dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

< 0,05, dan nilai         4,868 >        1,998. (3) kualitas pelayanan secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Kuliner di Desa Kesesi 

Kecamatan Kesesi. Dengan nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai          

-2,858 <        1,998. (4) promosi secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan 
UMKM Kuliner di Desa Kesesi Kecamatan Kesesi. Dengan nilai signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai         3,346 >         1,998. (5) Hasil pengujian f 

atau simultan menunjukkan bahwa variabel independen yaitu produk, harga, 

kualitas pelayanan, dan promosi mempunyai nilai nilai          13,941 >         

2,51 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. (6) koefisien determinasi (  ) sebesar 
0,429. 

 

Kata Kunci: Produk, Harga, Kualitas Pelayanan, Promosi, dan Pendapatan 
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ABSTRACT 

Competition between entrepreneurs is very tight, the emergence of many 

new competitors that offer similar product offers, and the development of 

information systems and the ease of information spread quickly is also a threat for 

business people, with easy information to spread, the more competition for that 

culinary MSME actors in Village of Kesesi, Kenesi District, Pekalongan Regency 

must continue to try to create product competitiveness by relying on quality, such 

as attractive product design, determining prices that are in accordance with the 

economic conditions of consumers or customers at this time, by providing the best 

service quality, and promotions that can be attractive Consumers so that 

researchers are interested in discussing the influence of products, prices, service 

quality, and promotion of income in culinary MSMEs in Kenesi Village, Kenesi 

District, Pekalongan Regency. This study aims to determine whether Product, 

Price, Service Quality, and Promotion have an effect on Income. 

This type of research is field research with a quantitative approach. The 

data in this study were collected by distributing questionnaires to Culinary 

MSMEs in Kesesi Village, Kesesi District. The population in this study were all 

Culinary MSME actors in Kesesi Village, Kesesi District. The sampling technique 

used incidental sampling of 100 respondents. 

The results of this study indicate that: (1) the product partially has no 

effect on the income of Culinary MSMEs in Kesesi Village, Kesesi District. With 

a significant value of 0.058 > 0.05, and t_count -1.932 < t_table 1.998. (2) prices 

partially affect the income of Culinary MSMEs in Kesesi Village, Kesesi District. 

With a significant value of 0.000 <0.05, and a t_count value of 4.868 > t_table 

1.998. (3) the quality of service partially does not affect the income of Culinary 

MSMEs in Kesesi Village, Kesesi District. With a significant value of 0.006 

<0.05 and t_(count) -2.858 <t_table 1.998. (4) promotions partially affect the 

income of Culinary MSMEs in Kesesi Village, Kesesi District. With a significant 

value of 0.001 <0.05 and a t_count value of 3.346 > t_table 1.998. (5) The results 

of the simultaneous f or test show that the independent variables namely product, 

price, service quality, and promotion have a value of f_(count) 13.941 > f_(table) 

2,51 and a significance value of 0.000 <0.05. (6) the coefficient of determination 

(  ) is 0.429. 

 

Keywords: Product, Price, Service Quality, Promotion, and Income 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ komaterbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 



xv 
 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.  . .

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.  . .

Contoh :  

ت ة    kataba : ك 

 żukira : ر ك ش  

 yażhabu : ي زْه ة  

3. Ta’marbuah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

a. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الأ  طْفا ل   وْض   rauḍah al-aṭfāl - س 

  -- rauḍatulaṭfāl 

ةْ   talhah -   ط احْ 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

ا   تَُّ  rabbanā -  س 

ل    nazzala -  َ ضَّ

 al-birr -  انث ش  

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh:    م ج   ar-rajulu - انشَّ

ظ   ًْ  as-syamsu - انشَّ

لا ل    al-jalālu - انج 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

وْء    ‟an-nau - انَُّ

 ٌَّ  inna - إ 

 syai‟un - شًيْئ  
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7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

  ٌ ا يض   ً انْ يْم  و  أ وْف وا انْك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ه يْم اه يْى  انْخ    Ibrāhĭm al-Khalĭl  إ تش 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh:    ع وْل ذ  إ لاَّ س  ًَّ ح  ا ي  ي   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ٍ  و      ث يْ  ً ف ك  انْ
اِ  ت الأ  ن ق ذْ س   Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara berkembang seperti di Negara Indonesia ini, Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran atau mempunyai fungsi 

yang sangat penting di dalam hal pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. 

Berdasarkan hal tersebut, pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) merupakan salah satu prioritas pembangunan ekonomi nasional 

Indonesia. Berkembangnya UMKM dapat memberikan dampak positif 

terhadap perubahan struktur masyarakat, antara lain meningkatkan 

perekonomian daerah dan memperkuat perekonomian nasional dari 

krisis  (Laili & Setiawan, 2020).  

UMKM merupakan salah satu industri yang dapat bertahan dalam 

perekonomian yang tidak stabil, serta dapat dijadikan sebagai tumpuan 

dalam penciptaan wirausaha yang dapat menyerap tenaga kerja, 

memproduksi produk dengan harga yang wajar dan terjangkau untuk 

kebutuhan masyarakat miskin (berpenghasilan rendah), dan kesempatan 

memperoleh atau penghasil devisa karena berhasil memproduksi barang 

selain minyak dan gas (Rahmah et al., 2020). Hal ini mendorong 

pemerintah pusat dan daerah untuk terus menyelenggarakan pelatihan-

pelatihan pengembangan sektor UMKM (Cahyono & Kunhadi, 2020). 
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Bisnis kuliner berkembang pesat di Indonesia. Bisnis kuliner ini 

sudah banyak tersebar dibeberapa kota/kabupaten di Indonesia. Seperti 

diPekalongan tidak terkecuali di Kabupaten Pekalongan ini UMKM Kuliner 

sudah banyak bermunculan. UMKM kuliner sering disebut dengan street 

food atau pedagang kaki lima. Jajanan kaki lima sangat populer karena 

menawarkan berbagai makanan dan minuman yang bervariasi dimasyarakat 

dan dapat ditemukan di pusat kota atau desa dan di kawasan wisata seperti 

di Kabupaten Pekalongan (Nugroho & Rahman, 2022). 

Menurut Ali dalam Setyanti mengungkapkan, bisnis kuliner 

seringkali menjadi pilihan banyak orang karena industri kuliner dipandang 

sebagai bisnis yang lebih mudah dikelola dibandingkan bisnis lain. Namun 

kenyataannya, industri makanan dan minuman (kuliner) adalah bisnis atau 

usaha yang relatif kompleks, dikarenakan memerlukan inovasi yang banyak 

dan kreativitas yang terus menerus untuk meningkatkan pendapatan. Maka 

dari itu, strategi memainkan peran penting untuk tetap kompetitif di bidang 

industri ini, bahkan di lingkungan usaha kecil (Claudya et al., 2020).  

Di era kompetitif yang dewasa pada saat ini menjadikan persaingan 

begitu ketat antar pengusaha (Karundeng et al., 2018). Munculnya pesaing 

baru yang menawarkan produk serupa merupakan ancaman bagi pelaku 

usaha. Saat ini, para penggemar dan penikmat wisata kuliner tidak hanya 

mencari makanan enak, tetapi juga tempat-tempat yang indah, menarik dan 

unik. Hal ini tercermin dari semakin banyaknya kafe yang menawarkan 

konsep unik seperti kenyamanan dari segi tempat dan desain kafe yang unik 
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dan menarik sehingga dapat dijadikan spot foto kekinian, dan menyediakan 

menu yang variatif dengan harga yang terjangkau. Keanekaragaman jenis 

kafe di Kabupaten Pekalongan menjadi ancaman bagi bisnis atau usaha 

kuliner kecil dan menengah di Kabupaten Pekalongan karena banyak 

pengusaha yang tidak mengerti akan konsep produk, harga, kualitas 

pelayanan, dan promosi untuk dapat meningkatkan pendapatan untuk 

kelangsungan usahanya. Seiring berkembangnya teknologi, para pelaku 

usaha harus mengikuti perkembangan teknologi, permintaan dan selera 

konsumen namun secara tidak langsung harus mengikuti perkembangan 

yang ada, walaupun tidak atau belum merata (Claudya et al., 2020). 

Berkembangnya sistem informasi dan mudahnya informasi 

menyebar dengan cepat pada saat ini, harus menjadi salah satu ancaman 

dalam mengembangkan UMKM. Dengan mudahnya informasi menyebar, 

maka semakin banyak kompetisi sehingga banyak pelaku UMKM yang 

hanya mencoba berdagang makanan dan minuman yang sedang tren atau 

viral saja, sehingga hal ini menyebabkan usaha dari pelaku UMKM kuliner 

ini tidak bertahan lama karena hanya mengikuti tren jualan tanpa 

mempersiapkan dengan matang usahanya. UMKM kuliner harus dapat 

berlomba-lomba dalam membenahi produk dan harga yang akan 

ditawarkan, kualitas pelayanan, dan promosi yang menarik salah satunya 

pada UMKM kuliner Kabupaten Pekalongan. Pembeli yang datang dari 

berbagai kalangan masyarakat, bahkan para keluarga terkadang 

mengunjungi salah satu UMKM kuliner sebagai tempat berkumpul 
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bersama. Produk UMKM kuliner ini juga bervariasi sehingga bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan untuk dewasa atau anak-anak. Harga yang 

ditawarkan sangat terjangkau untuk semua lapisan masyarakat yang 

kebanyakan mencari produk yang bervariasi dengan harga terjangkau dan 

tempat yang strategis (Mugiantoro, 2016).  

Produk yang baik adalah produk yang sudah terjamin kebersihan, 

keamanan, dan kualitasnya yang sesuai dengan harapan oleh pelanggan. Hal 

ini sesuai dengan produk atau makanan halal yang menjadi kebutuhan dasar 

setiap orang islam (muslim). Makanan halal merupakan simbol keamanan, 

kesucian dan kualitas yang tinggi bagi kehidupan setiap umat muslim 

sebagai bentuk ibadah yang wajib dilakukan. Secara umum Al-Quran dan 

Hadis memberikan gambaran makanan halal menggunakan kata “Thayyib”. 

Dalam analisisnya, kata Thayyib mengandung tiga unsur penting, yaitu: 

sesuai selera manusia itu sendiri, menyimpan keuntungan atau manfaat, 

tidak buruk atau merugikan, dimanfaatkan untuk hal yang baik dan benar 

dan juga didapatkan melalui cara yang benar.  

Baru-baru ini, industri makanan halal telah berkembang, begitu pula 

bisnis atau usaha kuliner halal. Usaha kuliner ini mengacu pada kegiatan 

yang berkaitan dengan dapur atau memasak yang berupa hidangan dan 

cemilan, makanan berat, lauk atau minuman yang erat hubungannya dengan 

pola makan sehari-hari seseorang. Semua kategori usaha kuliner tersebut 

memiliki kehandalan yang baik. Apabila produsen mampu menjual 

produknya maka pengusaha wajib mengawasi atau memperhatikan seluruh 
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produknya, oleh karena itu secara tidak langsung konsumen merasa puas 

dengan produk yang sesuai dengan harapan konsumen (Salman Nasution, 

2022). 

Keberadaan UMKM kuliner memberikan banyak penawaran terkait 

keberagaman produk kuliner, sehingga hal tersebut dapat menawarkan daya 

tarik khusus bagi pembeli. Menurut Philip Kotler, variasi atau keberagaman 

produk merupakan sekumpulan produk atau barang yang akan ditawarkan 

penjual kepada seorang pembeli. Sebelum konsumen pergi ke suatu tempat 

untuk membeli produk, mereka memeriksa dan mempertimbangankan 

berbagai macam produk yang dijual oleh pengusaha atau pelaku usaha. 

Terkadang produsen menjual begitu banyak produk atau produknya 

beragam sehingga konsumen terkadang bingung saat membeli. Di sisi lain, 

pilihan produk memiliki efek positif bagi pengusaha karena dapat 

memberikan efek jangka panjang pada kelangsungan hidup perusahaan di 

masa depan. Usaha dengan variasi produk mendorong banyak konsumen 

untuk melakukan pembelian karena variasi produk dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen secara signifikan, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan pengusaha (Zamroni, 2021). 

Pada saat sebelum konsumen menentukan keputusan pembelian, 

seringkali konsumen melihat harga saat pertama kali memilih produk. 

Harga merupakan nilai produk karena mempengaruhi pendapatan produsen 

(Puspitasari et al., 2021). Harga menjadi suatu faktor pertimbangan 

konsumen sebelum membeli produk, maka dari itu diperlukan perhatian 
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lebih dalam penentuan harga. Pertimbangan harga promosi harus dilakukan 

produsen karena hal tersebut merupakan strategi umum dalam usaha atau 

industri kulier karena dapat meningkatkan penjualan, minat konsumen, dan 

pendapatan bertambah. Harga yang diperoleh dapat bervariasi tergantung 

dari harga pasar dan harga retail atau harga jual produk tersebut. Penawaran 

harga oleh masing-masing UMKM kuliner itu berbeda-beda, hai ini 

disebabkan produk yang dijual beragam sehingga penentuan harganya juga 

masing-masing sesuai dengan produk apa yang dijual. Jika harga bahan 

baku produksi mahal maka pelaku UMKM juga akan mempertimbangkan 

harga jual produknya sehingga para pelaku UMKM Kuliner 

mengkhawatirkan akan laba atau keuntungan sehingga dapat mempengaruhi 

pendapatannya (Puspitasari et al., 2021). Selain harga dan produk, terdapat 

faktor lain yang perlu diperhatikan dalam pemasaran produk yaitu kualitas 

pelayanan (Muhtarom et al., 2022). 

Industri makanan merupakan kolaborasi atau interaksi produk dan 

jasa dalam komposisi yang seimbang, sehingga faktor pelayanan 

merupakan unsur yang sangat strategis dalam pemasaran kuliner (Suci, 

2017). Konsumen memiliki banyak harapan terhadap pelayanan dimana hal 

seperti, kecepatan pelayanan, lokasi, kualitas makanan dan kebersihan 

tempat seringkali menjadi pertimbangan utama bagi konsumen. Secara 

umum masalah pelayanan pada industri makanan Pekalongan masih 

menjadi kendala untuk mencapai kepuasan pelanggan (Suci, 2017). 

Kualitas pelayanan menurut Tjiptonon, dkk adalah harapan terhadap 
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kualitas produk, pelayanan yang diterima konsumen selama proses 

pengiriman. Jika pelayanan yang diberikan relatif baik, tidak menutup 

kemungkinan konsumen akan kembali untuk membeli lagi (Muhtarom et 

al., 2022). 

Strategi promosi menjadi salah satu faktor yang penting dalam dunia 

usaha. Strategi promosi yang digunakan oleh masing-masing UMKM 

kuliner itu berbeda-beda. Strategi periklanan atau promosi yang banyak 

digunakan oleh pengusaha pada saat ini yaitu media sosial (Yuniati, 2017). 

Media sosial merupakan cara produsen dan konsumen berbagi informasi 

dalam bentuk teks, gambar, audio, video sehingga dapat terhubung dengan 

orang lain, dan dapat melakukan komunikasi dan bertukar informasi. Pelaku 

UMKM kuliner di Pekalongan belum banyak mengenal promosi yang 

efektif dimedia sosial, mereka cenderung tidak aktif mempromosikan usaha 

mereka mereka lebih sering melakukan promosi dengan memberikan 

potongan harga kepada konsumen. Tujuan dari promosi yang dilakukan 

UMKM kuliner ini adalah untuk memperkenalkan kepada konsumen jenis 

produk, harga, lokasi, dan sebagainya. Yang akan menjadi informasi 

sekaligus penarik minat konsumen dalam membeli produk untuk 

meningkatkan pendapatan dari pelaku UMKM kuliner (Yuniati, 2017). 

Pendapatan UMKM kuliner dapat dipengaruhi oleh produk, kerena 

lingkungan atau keadaan saat ini, seperti kebiasaan yang biasa terjadi di 

masyarakat. Masyarakat pecinta kuliner memilih untuk menikmati produk 

kuliner seperti, makanan atau minuman dengan tujuan ingin mengetahui 
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cita rasa kuliner dan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Tindakan 

seperti ini dilakukan karena sudah menjadi kebiasan dari gaya hidup 

masyarakat. Pelanggan memenuhi pembelian karena ada beberapa motif 

tertentu. Salah satunya didasarkan pada motivasi yang menginginkan 

kuliner makanan atau minuman untuk kebutuhan dan pada saat sebelum 

konsumen menentukan keputusan pembelian, seringkali konsumen melihat 

harga saat pertama kali memilih produk. Harga merupakan nilai produk 

karena mempengaruhi pendapatan produsen (Puspitasari et al., 2021). 

Industri makanan merupakan kolaborasi atau interaksi produk dan jasa 

dalam komposisi yang seimbang, sehingga faktor pelayanan merupakan 

unsur yang sangat strategis dalam pemasaran kuliner (Suci, 2017). Dan 

pemasaran yang dilakukan juga menggunakan strategi promosi yang 

digunakan oleh masing-masing UMKM kuliner ditambah semakin 

banyaknya UMKM kuliner ini banyak menggunakan sosial media sebagai 

media promosi, dan beberapa dari UMKM kuliner ini banyak memberikan 

promosi dengan cara memberikan potongan harga hal ini dilakukan UMKM 

kuliner agar penghasilan atau pendapatan yang diperoleh dapat meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk membahas 

pengaruh produk, harga, kualitas pelayanan, dan promosi terhadap 

pendapatan pada UMKM kuliner di Desa Kesesi Kecamatan Kesesi 

UMKM kuliner ini sudah ada sejak lama dan UMKM kuliner ini beberapa 

ada yang menyewa ruko untuk berdagang dan ada yang berbentuk seperti 

pedagang kaki lima. Walaupun masih ada yang berbentuk kaki lima 
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UMKM kuliner ini cukup dikenal oleh masyarakat, namun masih ada 

bebrapa permasalahan yang dialami UMKM Kuliner di Desa Kesesi, 

Kecamatan Kesesi ini. 

Permasalahan yang dialami UMKM kuliner ini adalah persaingan 

antar pengusaha atau pedagang begitu sangat ketat. Munculnya banyak 

pesaing baru yang memberikan penawaran produk serupa menjadi ancaman 

dan hambatan bagi pengusaha atau pelaku usaha. Dengan semakin 

bertambah banyak kafe-kafe yang menyajikan berbagai gambaran konsep 

dan desain yang menarik dan unik seperti dalam segi produk, tempat yang 

menarik, dan harga yang terjangkau. Berkembangnya sistem informasi dan 

mudahnya informasi menyebar dengan cepat ini menjadi ancaman juga bagi 

para pelaku usaha, dengan mudahnya informasi menyebar maka semakin 

banyak kompetisi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut pelaku UMKM 

kuliner di Desa Kesesi, Kecamatan Kesesi harus terus berusaha 

menciptakan daya saing produk dengan mengandalkan kualitas, seperti 

desain produk yang menarik, menentukan harga yang sesuai dengan kondisi 

ekonomi konsumen atau pelanggan pada saat ini, dengan memberikan 

kualitas pelayanan terbaik, dan promosi yang dapat menarik konsumen. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suyanti (2021) 

menyatakan bahwa Produk BRIlink (setor tunai, tarik tunai, transfer, dan 

payment) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan. dan 

penelitian yang dilakukan oleh Brando Musa dan Jopie J. Rotinsulu (2019) 



10 
 

 
 

menyatakan bahwa secara parsial produk berpengaruh signifikan terhadap 

penjualan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh oleh Pipi Yunita Sari, 

Erlina sari, dan Armansyah Lubis (2021) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara harga Terhadap Pendapatan Penjualan. 

Dan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ade Puspitasari, Juliani 

Pudjowati, dan Abdul Fattah (2021) menyatakan bahwa harga jual memiliki 

pengaruh terhadap variabel pendapatan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iffa Ainur Rozi dan 

Khuzaini (2020) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Dan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Abid Muhtarom, Muhamad Imam Syairozi, 

dan Hesty Lovi Yonita (2022) menyatakan bahwa kualitas pelayanan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gregorius Widiyanto, 

Heri Satrianto, dan Fx. Pudjo Wibowo (2021) menyatakan bahwa variabel 

promosi secara parsial mempunyai hubungan dan berpengaruh positif 

terhadap variabel penambahan pendapatan ekonomi masyarakat. Namun 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nathaza Gayatry 

Woen dan Singgih Santoso (2021) menyatakan bahwa variabel promosi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kepuasan konsumen. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suyanti (2021) 

menyatakan bahwa variabel produk dan kualitas layanan secara simultan 
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berpengaruh terhadap pendapatan. Dan penelitian yang dilakukan oleh 

Brando Musa dan Jopie J. Rotinsulu (2019) menyatakan bahwa secara 

simultan produk, harga, promosi dan lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap penjualan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang pengaruh produk, harga, 

kualitas pelayanan, dan promosi terhadap pendapatan sehingga penulis 

mengangkat judul “Pengaruh Produk, Harga, Kualitas Pelayanan, dan 

Promosi Terhadap Pendapatan (Studi Kasus Pada UMKM Kuliner di 

Desa Kesesi Kecamatan Kesesi)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalahnya antara lain: 

1. Apakah produk berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan? 

2. Apakah harga berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan? 

3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh secara parsial terhadap 

pendapatan? 

4. Apakah promosi berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan?  

5. Apakah produk, harga, kualitas pelayanan, dan promosi berpengaruh 

secara simultan terhadap pendapatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penulisan proposal ini antara lain: 
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1. Untuk mengetahui apakah produk berpengaruh secara parsial terhadap 

pendapatan. 

2. Untuk mengetahui apakah harga berpengaruh secara parsial terhadap 

pendapatan. 

3. Untuk mengetahui apakah kualitas pelayanan berpengaruh secara 

parsial terhadap pendapatan. 

4. Untuk mengetahui apakah promosi berpengaruh secara parsial terhadap 

pendapatan. 

5. Untuk mengetahui apakah produk, harga, kualitas pelayanan, dan 

promosi berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan ada manfaat 

yang diperoleh, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi temuan baru tentang 

Pengaruh produk, harga, kualitas pelayanan, dan promosi berpengaruh 

terhadap pendapatan (studi kasus pada UMKM kuliner di Desa Kesesi 

Kecamatan Kesesi), selain itu penelitian ini juga bisa menjadi bahan 

pertimbangan bagi Prodi Ekonomi Syariah khususnya untuk bahan 

bacaan atau referensi bagi semua pihak dan dapat menjadi bahan acuan 

penelitian yang akan datang yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu mewujudkan 

sesuatu penelitian yang berguna bagi masyarakat. 

b. Bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) sebagai dasar yang 

objektif dalam pengambilan keputusan-keputusan seta sebagai 

pedoman untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan 

oleh UMKM dimasa yang akan datang. 

c. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan 

ketrampilan peneliti khususnya mengenai Pengaruh produk, harga, 

kualitas pelayanan, dan promosi berpengaruh terhadap pendapatan 

(studi kasus pada UMKM Kuliner di Desa Kesesi Kecamatan 

Kesesi). 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini merupakan uraian singkat mengenai 

hal-hal yang akan ditulis secara sistematis bab demi bab. Materi yang akan 

dibahas disajikan dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tentang landasan teori, telaah Pustaka, kerangka 

berpikir, dan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, dan 

teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisi tentang data deskriptif, analisis data, dan hasil 

pengujian hipotesis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan 

pembahasan dan studi serta kebijakan selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa produk secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Kuliner di Desa Kesesi 

Kecamatan Kesesi. Dengan nilai signifikan sebesar 0,058 > 0,05, dan 

nilai         -1,932 <         1,998. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

produk tidak serta merta akan dapat meningkatkan tingkat pendapatan 

UMKM Kuliner di Desa Kesesi Kecamatan Kesesi. 

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa harga secara parsial 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Kuliner di Desa Kesesi 

Kecamatan Kesesi. Dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dan 

nilai         4,868 >         1,998. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

baik harga yang diterapkan UMKM Kuliner di desa Kesesi Kecamatan 

Kesesi maka akan meningkatkan pendapatan UMKM Kuliner di desa 

Kesesi Kecamatan Kesesi. 

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas pelayanan secara parsial 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap pendapatan UMKM 

Kuliner di Desa Kesesi Kecamatan Kesesi. Dengan nilai signifikan 

sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai          -2,858 <         1,998. Hal ini 
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menunjukan bahwa variabel kualitas pelayanan tidak serta merta akan 

dapat meningkatkan tingkat pendapatan UMKM Kuliner di Desa Kesesi 

Kecamatan Kesesi. 

4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa promosi secara parsial 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Kuliner di Desa Kesesi 

Kecamatan Kesesi. Dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 dan 

nilai         3,346 >         1,998. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

baik promosi yang diterapkan UMKM Kuliner di desa Kesesi 

Kecamatan Kesesi maka akan meningkatkan pendapatan UMKM 

Kuliner di desa Kesesi Kecamatan Kesesi. 

5. Hasil pengujian f atau simultan menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu produk, harga, kualitas pelayanan, dan promosi 

mempunyai nilai          13,941 >         2,51 dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel independen 

yaitu produk, harga, kualitas pelayanan, dan promosi secara simultan 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Kuliner di Desa Kesesi 

Kecamatan Kesesi. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh 

maka penelitian memiliki keterbatasan yaitu rendahnya koefisien 

determinasi yaitu hanya sebesar 0,429 menunjukan bahwa keempat variabel 

independen dalam penelitian ini belum secara maksimal menentukan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dan pada penelitian ini hanya 
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menggunakan data hasil kuesioner. Dalam penelitian yang menggunakan 

kuesioner ini memiliki beberapa kelemahan yaitu responden tidak dapat 

memberikan keterangan lebih lanjut karena jawaban terbatas pada hal-hal 

yang ditanyakan saja. Selain itu responden bisa menjawab pernyataan yang 

tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga pada penelitian ini 

saran yang diberikan yaitu: 

1. Bagi UMKM Kuliner di Desa Kesesi Kecamatan Kesesi Kabupaten 

Pekalongan, produk merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh setiap 

pengusaha untuk bisa menjalankan suatu bisnisnya. Sebagai pelaku 

bisnis memberikan kualitas yang baik pada produk. Begitupun pada 

kualitas pelayanan, pada setiap bisnis kita harus memperhatikan kualitas 

pelayanan sebab produk dan pelayanan memiliki dampak terhadap 

pendapatan seseorang. Pelaku usaha juga harus memperhatikan bahwa 

dalam pemberian pelayanan kepada konsumen harus sesuai dengan 

prosedur yang berlaku pada umumnya jangan sampai dengan pelayanan 

yang berlebihan memberikan kesan yang kurang baik dan merasa tidak 

nyaman. Jadi agar UMKM Kuliner bisa berjalan dengan baik maka kita 

sebagai pelaku bisnis harus memperhatikan produk dan kualitas 

pelayanan yang kita berikan kepada orang lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnaya bisa menambahkan objek penelitian yang 

tidak hanya di Desa Kesesi saja melainkan dengan objek yang lain, 

karena objek yang dipilih akan mempengaruhi penyebaran iformasi 
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yang menyebabkan ada atau tidaknya pengaruh pada pendapatan. 

Sehingga akan mempengaruhi hasil penelitian yang dilakukan. 

3. Penambahan variabel baru yang berpengaruh pada pendapatan dapat 

digunakan pada penelitian selanjutnya, seperti pendistribusisan, jumlah 

produksi, modal, tenaga kerja, dan tingkat pendidikan. Penambahan 

variabel baru bertujuan untuk mengambangkan penelitian yang telah 

dilakukan, sehingga akan menambah informasi serta ilmu pengetahuan 

baik bagi penulis maupun pembaca. 
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